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KHALIFAH DAN DISKURSUS PELESTARIAN
LINGKUNGAN
A. Khalifah

1. Pengertian Khalifah
Khalifah adalah kata berbahasa Arab yang berasal dari kata khalaf

yang bermakn belakangy Yan I ih ular makna khalifah adalah
"penerus” a(;)SﬁNakllan Secara epes& Wemiliki dua definisi,

i 1C iptak ah di bumi, yaitu,
i engo s@a sebelumnya.

usw Muhammad

ang*@rikan oleh

Kewenangan

dia atas-k gungs, Jjawab dalam
% sia dapa merégaanggung jawab
tersebut.®

Dalanékgrah \}Iuk kekhalifahan memiliki
beberapa ciri yang sangaRmB oleh kondisi politik dan agama pada
masa itu. Dilihat dari latar belakang khalifah, kekhalifahan terbagi menjadi
empat periode: Kekhalifahan Rashidun (632-661), Kekhalifahan Umayyah
(661-750), Kekhalifahan Abbasiyah (750-1258 dan 1261-1517), dan

Kekhalifahan Utsmaniyah (1517-1924).
Kekhalifahan dimulai ketika Abu Bakar diangkat sebagai pemimpin

umat Muslim, setelah wafatnya Nabi Muhammad pada tahun 632. Abu

8 Muh Hambali, Panduan Muslim Kaffah Sehari-Hari Dari Kandungan Hingga Kematian
(LAKSANA, 2017).
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Bakar dan ketiga penerusnyanya, semuanya sahabat Nabi dan kerabat Nabi
Muhammad, dikelompokkan sebagai Khulafaur Rasyidin atau
Kekhalifahan Rasyidin. Pemilihan empat khalifah pertama didasarkan pada
musyawarah dan kepantasan para calon, oleh karena itu Kekhalifahan
Rashidun sering dianggap sebagai bentuk awal dari demokrasi Islam.
Setelah Perang Saudara Pertama, pada akhir Kekhalifahan

Rashidun, Hasan bin "Ali memberikan kekuasaan kepada Mu'awiyah, yang

kemudian men ah an menjadi monarki-dinasti,
Kekhallfahan & yyah. Bermarkas di

menandai d;’a a
& khalé;é

elama hampir satu

ba ng mendirikan
be gan khalifah
tidak lagi
nya hanya

ara Islam

ayyah dalam
ani Abbasiyah

emberikan gaya

kekhalifah ;AJ Zﬁ kuat.
Peran khalif &ngara menghilang ketika bangsa

Mongol menggulingkan Baghdad pada tahun 1258. Keturunan Abbasiyah
yang tersisa melanjutkan kekhalifahan di Mesir yang saat itu berada di
bawah kendali Kesultanan Mameluke. Tanpa wilayah dan kekuatan politik
yang memadai, khalifah hanya memiliki peran simbolis dalam
mempersatukan umat Islam, itulah sebabnya khalifah dikenal sebagai
“khalifah bayangan” pada masa itu.

Ketika Kesultanan Utsmaniyah menaklukkan Kesultanan Mamluk

pada tahun 1517, para pemimpin Utsmaniyah mengadopsi gelar khalifah.

15



Gelar khalifah terbatas pada pemimpin simbolik dunia Islam setelah 1258
dan tetap tidak berubah selama periode Utsmani. Penguasa Utsmani
memegang kekuasaan karena sultan dan padisyah (kaisar) mereka, bukan
karena kekhalifahan mereka. Dalam praktiknya, penguasa Utsmani jarang
menggunakan khalifah (pemimpin umat Islam) dalam kebijakan dalam dan
luar negeri, dan lebih sering menggunakan jabatannya sebagai sultan dan

padisyah (kepala negara Utsmaniyah) Penguasa Utsmani selama Perjanjian

Kiiglik Kaynar ﬁ
posisi-mer elindung umat

r khalifah untuk menekankan

Ré:? Sultan Abdul Hamid
aling gmenggunakan gelar
i y Islam dalam
] ur[@mbubarkan

| Vipdiasingkan ke

3. Meskipun-_demiki tafa Kemal (Atati rk)@k berani

ngan publik, juga

Sunni di
hanya satu
halifah Abdul

2. Khaln{zsgudﬂﬁ@%o\/

Istilah "Khalifah" telah digunakan selama berabad-abad untuk
merujuk pada pengganti atau wakil dari seorang pemimpin. Ini berasal dari
bahasa Arab, dan sering digunakan dalam konteks Islam untuk merujuk
pada seorang khalifah, atau pemimpin komunitas Muslim. Namun,
maknanya telah berkembang dari waktu ke waktu dan menjadi populer
dikaitkan dengan seseorang yang merupakan pemimpin dengan hak mereka

sendiri. Artikel ini akan membahas sejarah dan evolusi kata ini, serta
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penggunaan dan implikasinya saat ini, sebagaimana dalam surat al-Bagarah
ayat 30;

a8 S Ll (a1 3I%A80E ms9) 8 Jela o3 Akl iy 06 35
O3ald ¥ L glel 3 JE*all fuadiy dlaaa, & (A slal) ity

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau

hendak menjadika om@g H:N; n menumpahkan darah di sana,
sedangkan ki rtas emuji d nyucikan nama-Mu?” Dia
berﬁrman,%axgguh, Ak mengetahui apa ,%d}k kamu ketahui.”

mﬁt atas, yang dikutip

{' dar hluk yang
pengganti A!g'

Q*ish Shihab

yang saling

unsur-unsur

I perspektif Al-

o

I-Bagarah sebagai ardh

1. Ma A}anﬁlam hal ini di
2. Alam raya, yang R@B
3. Hubungan antara manusia dan alam dan segala isinya termasuk

manusia

® Umar Shihab, Kontekstualitas Al-Qur’an: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum Dalam Al-
Qur’an (Jakarta: Penamadani, 2017).
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4. Yang berada diluar digambarkan dengan kata inni ja’ilinna
Jja’alnaka khalifat, yaitu yang memberi penugasan, yakni Allah

swt.1°

Ayat yang lain yang mengandung kata khalifah dan merupakan
ayat yang terakhir yang menyebut kata khalifah, terdapat dalam surat As-
shad ayat 26;

M&j&j\ R UAJY\GM.\BJ.\LAU }\ia

e laal e%\sé&; ] um\ S Ji e

ia dengan adil
menyesatkan
ari jalan Allah
dakan hari

i
igw Jadl

g didalam al-Qur’an

entu@nggal. Yang

am al-Qur’an,

u‘;esjhﬂc_\;)quaud}s?&aucﬁJjUAJY\uﬂaeﬁugﬂ\}A}

&(‘;JAJJ)S:JA.\\)‘_M:J\ @)ud:)u\?ia‘.i‘\
Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan
Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk
mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya

10 Rahmat Ilyas, “Manusia Sebagai Khalifah Dalam Persfektif Islam,” Mawa Izh: Jurnal Dakwah
Dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan 7, no. 1 (2016): 169-195.

1 al-Husain bin Muhammad al-Damaghani, “Qamiis Al-Qur’an Aw Islah Al-Wujiih Wa Al-Nazair
Fi Al-Qur’an Al-Karim,” Beirut: Dar al- ‘llm li al-Malayin (1983).
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Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha
Pengampun, Maha Penyayang.

Kata u—\L yang terkandung dalam ayat di atas merupakan bentuk

jamak dari kata khalifah.
Yaitu, sebagian dari kalian menggantikan sebagian dari yang lain masalah

Khilafah.!2
b. Yunus ayat 14
ASM s = b i 28
nti-pengganti
k Kan(gﬁat bagaimana
e
a%isy karena

al tersebut

ng terletak
ﬁ v ika ““ 3 daWersinarnya,
an : i erbau politik dan itu

mi dinasti

\ ol dsle G s

“Kemudian mereka né) R@B@) lalu Kami selamatkan dia dan

orang yang bersamanya di dalam kapal, dan Kami jadikan mereka itu
khalifah dan Kami tenggelamkan orang yang mendustakan ayat-ayat Kami.
Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi
peringatan itu.”

d. Fathir ayat 39

12 Jalaluddin Muhammad bin Ahmad Al-Mahalli and Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar As,
“Sayuthi. Tafsir Jalalain, Juz 1” (Qohirah: Dar Al-Hadits. tt, n.d.).
13 Abdullah Yusuf Ali, “Qur’an Terjemahan Dan Tafsirnya,” Jakarta: Pustaka Firdaus (1993).
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9 A 5% -0 WL§se . ’/%,"J of. 3 g o .z B .53 . ,.T/, A TP TR
Y ab 58 G il X 33 V55558 adlad 5 (a8 G W) 3 Gl 28es ¢ 5

1A W b 55 i 3 5 Y 5168 W) 2
“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi.
Barangsiapa kafir, maka (akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya
sendiri. Dan kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambah

kemurkaan di sisi Tuhan mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir itu
hanya akan menambah kerugian mereka belaka. ”

ptd Sbe ri khalifah, yaitu dia
ari kalian dengan yang lain, yaitu generasi ke

./
adalah

eba@ tiga kali,

Lapaz

Gantikan %
nj

3 olg 14
CHe B0 (e slala

datang dari
sendiri, untuk
enjadikan kamu
3 J ia lebihkan kamu
dala t tub ( . ingatlah akan nikmat-

nikmat Alla aga\@}%b

Kata khulafa’a merupakan kata berbentuk jamak yang bersal dari
bentuk tunggal khalifah, yang pada awal mulanya memiliki arti yang
mengganti atau yang datang sesudah siapa yang datang sebelumnya.*®

b. al-A’raf ayat 74

14 Jalaluddin Al-Mahalli and Imam Jalaludddin As-Suyuti, “Terjemah Tafsir Jalalain Jilid 2”

(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009).
15 Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an.
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W36l e 03388 (01 (o 281585 sl 300 e oA i8en 31132805
o V) )5S Y 5 0 a1 15 ARAE G5 00a ¢ ey 1 b

“Dan ingatlah ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah setelah
kaum ‘Ad dan menempatkan kamu di bumi. Di tempat yang datar kamu
dirikan istana-istana dan di bukit-bukit kamu pahat menjadi rumah-
rumah. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu
membuat kerusakan di bumi.”

c. an-Naml ayat 62

@ AR ua)&%gme?é el 13 Shladll Coad Gl

menghilangkan
\i?gal khalifah
t a?jyang lain)?

g
at a | ayat 62

fi, makna yang

* d setia eng*‘iti terhadap

""""

mer In ; yang dasar bentuknya
Le@ yang menunjukkan suatu

kondisi yang tetap sepertl kala tidak berubah-rubah, dan bertahan

adalah lestari!

kekal.l” Kata lestari yang setelah mendapatkan imbuhan “pe” yang di awal
dan imbuhan ‘“an” di akhir katanya, dengan bentuk kata menjadi
“Pelestarian”. Dengan imbuhan yang sudah disebutkan pada kata dasar
lestari memiliki makna yang mengandung aktivitas yang tetap berkaitan
dengan bentuk dasarnya, lestari. Kata lestari lumrahnya sering sekali

16 Rahmat Ilyas, “Manusia Sebagai Khalifah Dalam Persfektif Islam,” Mawa Izh: Jurnal Dakwah
Dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan 7, no. 1 (2016): 169-195.
1" Indonesian Dictionary, “Kamus Besar Bahasa Indonesia,” Jakarta: Balai Pustaka (2011).
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digunakan pada hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan atau alam.
Pelestarian memiliki makna yang berarti; (1) proses, cara, perbuatan
melestarikan; (2) perlindungan dari kemusnahan dan kerusakan,
pengawetan, konservasi (3) pengelolaan sumber daya alam yang menjadi
pemamfaatannya secara bijaksana dan menjamin kesinambungan
persediaannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai
dan keanekaragamannya.*®

ks
disi

segala b

pat, bahwa lingkungan adalah

Sutr Z?a :
I yang berad I&r

uang, termasuk keberadaan

rta  mempengaruhi

an@n yang terkait

is dan dan

idup seperti

ngkungan
@mlsal alam
Iola*eh manusia.

u, angina dan

la merupakan

ngsikan untuk

a. Se akaué g pangan dan lain
sebagain
2. Pelestarian Imgkun@&h@ﬁ%lam al-Quran

Secara tidak sadar serta hal yang lumrah, lingkungan yang ditempati

manusia memang hal yang selalu diabaikan. Banyak sekali manusia hanya
memperbaiki urusan dengan manusia lainnya. Secara umumnya, manusia

hanya melibatkan suatu kepentingan-kepentingan hasratnya. Jika kita

18 Sulaiman Ibrahim, “Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Al-Qur’an: Kajian Tafsir
Maudu’iy,” Jurnal llmiah AL-Jauhari (JIAJ) 1, no. 1 (2016): 109-132.

19 Slamet Riyadi, “Ekologi Ilmu Lingkungan Dasar-Dasar Dan Pengertiannya,” Surabaya: Usaha
Nasional (1998).

22



melihat dari aspek manapun tentang lingkungan hidup, baik dari aspek
ilmiah serta budaya lokal ataupun budaya Islam memanglah sering kali di
perhitungkan. Sebagai mana didalam bukunya M. Faizi, tentang mitos
nenek moyang yang di kaji sehingga menimbulkan kelogosan dan
membawa pemahaman kepada pembacanya. Yang mana mitosnya,
tentang penunggu pepohonan besar dan hal tersebut ditanam pada pola

pikir dengan mengkeramatkan pepohonan sebagai pasak dan

penyeimbang gﬁ; rﬁ Q
Llr%r up memiliki kes r@ Oé;an keterkaitan dengan
2@1 ta mé ang be itarnya. Pengkonsepan

haman rasional
ang sekali di

ah dimana

enaialam beserta

ang I alam dan
: ;a memiliki

hidup yang
dari alam

ari benda hidup

unad% a mati yang berada
aca

eradaan alam itu sendiri.?

in, cuaca, dan udara

i y@;ertl 3
disekita @@k

alam

pada hakikatnya | R
Salah satu konsep yang ada di agama Islam prihal pelestarian
lingkungan hidup adalah pemeliharaan terhadap sagal makhluk dari
kepunahan serta kebinasaan, karena pada dasarnya, Allah Swt tidak
menciptakan makhlukya, kecuali terdapat sauatu tujuan. Sebagaimana

dalam QS. Ali Imran ayat 190-191;

20 Faizi, Merusak Bumi Dari Meja Makan.
21 Fazhlur Rahman, “Al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan, Alih Bahasa M,” Arifin. Jakarta: Bina
Aksara (1987).
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk

atau dalam kead an erb an mereka memikirkan tentang
pencupta ): "'Ya Tuhan kami, tiadalah

E?é?& i takan ini_dengan sia- @ Suci Engkau, maka

iimt ekoloi \ ; M makhluk yang
(~ me tujuan yang sudah

an-Nya. Keberadaafinya pada kehidupan dari @a makhluk,

han, he anﬂ ang pasti saling
iliki fungsidariisetiap makh kteajtdidalam

.Ji@ahs daki p(ﬁﬁters apaw gangguan,
‘( makhltk [z a serta menimbukan
lin

dICI

ha

abut akan berdam
annnya secara

ad

ulu é?jika ditebang

pada ﬁesuburan tanah yang

terdapat di p&tfabkan banjir bandang pada

musim hujan serta kekurangan air di musim kemarau, kemudian

menjadi masalah tambahan pada padi yang hidup di sawah yang

menyebabkan kelaparan pada manusia dan hewan hidup di aliran
sungai.

Allah yang merupakan Tuhan segala maha, maha kuasa terhadap

makhluk-Nya yang memiliki kehidupan di darat dan di darat, serta juga,

22 Sulaiman Ibrahim, “Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Al-Qur’an: Kajian Tafsir

Maudu’iy.”

24



Allah menciptakan segala makhluk yang ada di bumi dengan maha
kuasa dan maha pencipta-Nya, Allah juga maha mengatahui atas apa
yang dibutuhkan makhluknya, baik berupa makanan serta lainnya.

Sebagai mana dalam QS. Hud ayat 6;

(o KFleed sl b 58 4l 85, U e ) a1 (B 4000 (e i

Dan tldak a@uk e@grb
semu Ij in AIIah rezekinya

?)

ka lalu berkenan

taa@a yang ada

enyediakan tempat

D ................. Aanusia ibekali akal'oleh"Allah m@i makhluk

ia, N c untuk melakukan
i i g dalam, me @ ker&an di atas
\dbu ni i j : o @iman Allah

&

3 s Y 5% Ju\m\dmu:é@:\}

/)v B G ) b sl 45 Y5 et

Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan
bagianmu di dunia dan berbuatbaiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang
berbuat kerusakan.

yawa) di bumi melainkan
tahm tempat
(tertulis) dalam

28 |bid.
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pand a\_h is
n dalam
tari

Konsep Islam tentang lingkungan hidup memanglah sangat luas
mencoba untuk upaya imerevitalisasi tugas asal dari ekologi. Upaya
tersebut merupakan untuk mempelajari hubungan timbal balik antara
unsur-unsur yang ada dalam bentuk interaksi ekosistem, tidak hanya
terbatas terhadap unsur manusia dan ekosistemnya. Yaitu, keseluruhan
unsur-unsur yang berada dalam ekosistem tersebut. Demikian juga,

melihat visi Islam tentang lingkungan adalah visi lingkungan berupa
keutuhan )ﬁﬁ ﬁ@ruNanistik integralistik, yang mana
ik

integralistik bi royeksikan menjadi garda
Iing& yang berguna bagi

24 Saddad, “Paradigma Tafsir Ekologi.”



